
EVALUASI PRODUKTIVITAS LINI PRODUKSI
DENGAN METODE OBJECTIVE MATRIX (OMAX)

DAN FAULT TREE ANALYSIS (FTA)
Studi Kasus PT Madubaru PG.PS.Madukismo

Rendi Samuel , Andung Jati Nugroho2

1 Program Studi Teknik Industri, Fakultas Sains & Teknologi
Universitas Teknologi Yogyakarta

ABSTRAK

Permasalahan yang dihadapi PT Madubaru adalah perusahaan tersebut belum mencapai target produksi
yang telah ditetapkan. Diketahui bahwa target produksi yang ditetapkan oleh perusahaan adalah sebesar
48358 kuintal per bulannya. Dan dalam permasalahan yang dialami oleh PT Madubaru dapat ditentukan
dua rumusan masalah yaitu bagaimanakah nilai indeks produktivitas pada lini produksi yang didapat pada
PT Madubaru dan apa saja minimal cut-set dari basic event yang merupakan penyebab munculnya top level
event pada PT Madubaru. Pengukuran produktivitas dilakukan dengan menggunakan metode objective
matrix (OMAX) dan fault tree analysis (FTA) yang dimana objective matrix (OMAX) adalah suatu sistem
pengukuran produktivitas parsial yang dikembangkan untuk memantau produktivitas disetiap bagian
perusahaan dengan kriteria produktivitas yang sesuai dengan keberadaan bagian tersebut, dan fault tree
analysis (FTA) adalah metode yang digunakan untuk menganalisis resiko yang menjadi penyebab suatu
kegagalan. Nilai produktivitas tertinggi yang dicapai selama pengukuran pada periode Mei sampai Oktober
2021 terdapat pada bulan Mei dengan tingkat produktivitas 959 dan terendah dicapai pada bulan Juni
sebesar 0, serta analisis indikator dari perhitungan rasio 1-6 maka dapat diketahui rasio terendah berada
pada rasio 3, yaitu jumlah bahan baku dan rasio 1 yaitu produktivitas hasil produksi. Berdasarkan FTA
maka basic event yang dapat menyebabkan rendahnya rasio 3 dan rasio 1 yaitu waktu kerja mesin,
pengalaman kerja, penempatan karyawan, temperatur dan pemasok tunggal.
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PRODUCTIVITY EVALUATION OF PRODUCTION LINE USING OBJECTIVE MATRIX (OMAX) AND

FAULT TREE ANALYSIS (FTA) METHODS

Case Study of PT Madubaru PG.PS.Madukismo

The problem faced by PT Madubaru is that the company has not reached the production target that has been set. It is
known that the production target set by the company is 48358 quintals per month. Two problem formulations can be
determined in PT Madubaru, mainly how is the productivity index value on the production line obtained and what is the
minimum cut-set from the primary event, which is the cause of the emergence of top-level events at PT Madubaru.
Productivity measurement is carried out using the objective matrix (OMAX) and fault tree analysis (FTA) methods,
wherein the objective matrix (OMAX) is a partial productivity measurement system developed to monitor productivity
in each part of the company with productivity criteria that are following the existence of that part, and fault tree analysis
(FTA) is a method used to analyze the risk that causes a failure. The highest production value achieved during the
measurement from May to October 2021 was in May, with a productivity level of 959. The lowest was achieved in June
at 0, as well as indicator analysis from the calculation of ratios 1-6, and it can be seen that the lowest ratio is at ratio 3,
namely the number of raw materials and the ratio of 1 is the productivity of the production. Based on FTA, the primary
events that can cause low ratios three and 1 are machine working time, work experience, employee placement, temperature
and a single supplier.
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